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i FORMULA PRODUK OBAT ANTIMALARIA DARI FRAKS| ETIL ASETAT EKSTRAK ETANOL HERBA SANBILOTO
1dul Invensi ; bk e .
{Andrographis paniculata NEES. )

strak

Invensi ini berkaitan dengan Fraks Etil Asetat (EA) dari ekstrak etanol herba sambiloto. Metode pembuatan fraksi EA dari ekstrak

‘ol herba sambiloto adalah maserasi 15 kg herba samiloto dengan pelarut alkohol 86%. Ekstrak sambiloto yang diperoleh kemudian

<atkan dan selanjutnya dilakukan fraksinasi cair-cair dengan menggunakan efil asetat, Perbandingan yang digunakan : Ekstrak : Air :

setat (1:125:2 viv) . Pada penetapan kadar andrografolida dalam fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto dengan metode

znsitometri diperoleh kadar andrografolida sebesar 7,77+0,26%.

Invensi ini berkaitan puta dengan pembuktian akiivitas antimalaria fraksi EA dari eksirsk etano! herba samblioto pada mencit

si Plasmodium berghei. Pada pemberian per oral dosis 75 mg/kg BB mencit secara multiple dose selama tiga hari dapat
imbat pertumbuhan Plasmodium berghei sebesar 80,00- 95 86%.

Selanjutnya invensi ini berkaitan dengan pengembangan fraksi EA dari ekstrak etanc! herba sambioto dalam sediaan tablet.
fraksi EA dari ekstrak etano! herba sambiloto menurut invensi ini terdirt dari: fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto 75 mg,

0-6 mg, Laktosa 122,5-147 5 mg, Avicel PH 101 109,5 mg, Cab-O-sii 20 mg, Primogel 40 mg, Mg stearat 4 mg, Talk 4 mg,
'ada pembuklian aktivitas antimalaria table

t fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto dengan dosis setara dengan 12,5 mg
iida /kg BB mencit pemberian multiple dose selama empat hari memiliki nilai persen penghambatan 66,81-72 57%.
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Deskripsi

FORMULA PRODUK OBAT ANTIMALARIA DARI FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL HERBA SAMBILOTO (Andrographis paniculata NEES.)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berkaitan dengan Fraksi Etil Asetat (EA) dari
ekstrak etanol herba sambiloto  yang  berkhasiat sebagail
antimalaria.

Invensi ini berkaitan pula dengan formula produk Fraksi EA
dari ekstrak etanol herba sambiloto. Fraksi EA dari ekstrak
etanol herba sambiloto pada penggunaan per oral diketahui dapat
menurunkan pertumbuhan Plasmodium berghei secara in vivo pada
mencit. Sehingga dengan diketahuinya aktivitas antimalaria dan
dosis efektif maka fraksi EA dari ekstrak etancl herba sambiloto

tersebut dapat dikembangkan sebagai obat antimalaria.

Latar Belakang Invensi

Sampiloto adalah tanaman vang  banyak ditemukan di
Indonesia. Sambiloto diketahui memiliki kandungan beragam
senyawa diterpen lakton terutama andrografolida dan senyawa
flavonoid. Andrografolida merupakan senyawa diterpen lakton yang
diketahui mempunyai banyak aktivitas yang telah ditunjukkan dan
dibuktikan bahwa andrografolida menghambat pertumbuhan
Plasmodium berghei secara in vivo dan Plasmodium falciparum
secara in vitro dengan mekanisme® penghambatan pada stadium
skizon dan gametosit.

Sedangkan sambiloto telah lama dimanfaatkan sebagai bahan
ramuan obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit
termasuk malaria.

Merujuk pada pendaftaran paten No : P00201100086, para
penemu dari invensi tersebut telah menghasilkan Fraksi Diterpen
Lakton (DTL) herba sambiloto sebagai bahan baku obat malaria
yvang diketahui dapat menghambat pertumbuhan parasit malaria.

Pada invensi kali ini para penemu dari invensi ini telah

menemukan bahwa Fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto
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-apat dijadikan sediaan obat untuk mengobati penyakit malaria.

QU

ada invensi ini telah dihasilkan formula fraksi EA dari ekstrak
etancl herba sambiloto yang dibuat dalam bentuk sediaan tablet.
Pada hasil pengujian antimalaria secara in vivo, fraksi EA
dari ekstrak etanol herba sambiloto dengan dosis 75 mg/kg BRB
mencit (setara dengan 12,5 mg andrografolida /kg BB mencit)
multiple dose selama tiga hari, terbukti dapat menghambat
pertumbuhan parasit Plasmodium berghei sebesar 80,00-96,86%.
Sedangkan tablet fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambilocto
dosis setara dengan 12,5 mg andrografolida /kg BB mencit vyang
diberikan multiple dose selama 4 hari, terbukti dapat menghambat

pertumbuhan Plasmodium berghei sebesar 66,81~-72,57%.

Ringkasan Invensi

Invensi vyang diusulkan ini pada prinsipnya adalah proses
pembuatan fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto.

Invensi ini berkaitan dengan penetapan kadar andrografolida
dalam fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto dengan KLT-
densitometri menggunakan metode vyang telah ada dari penemuan
sebelumnya yaitu pendaftaran paten dengan No : P00201100096.

Invensi ini berkaitan pula dengan pembuktian aktivitas
antimalaria fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto dengan
dosis 75 mg/kg BB mencit (setara dengan 12,5 mg andrografolida
/kg BB) multiple dose selama tiga hari pada mencit terinfeksi
malaria.

Invensi selanjutnya berkaitan dengan formula produk fraksi
EA dari ekstrak etanol herba sambiloto.

Selanjutnya invensi berkaitan dengan pembuktian aktivitas
antimalaria tablet fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto
dengan dosis setara dengan 12,5 mg andrografolida /kg BB,

multiple dose selama empat hari pada mencit terinfeksi malaria.
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<aian Lengkap Invensi

Sambiloto mempunyai nama ilmiah Andrographis paniculata
Nees., banyak tumbuh liar dimana-mana, ternyata mengandung
Ssenyawa penting yang sangat bermanfaat untuk kesehatan dan obat.

Invensi ini berkaitan dengan fraksi EA dari ekstrak etanol
herba sambilotc. Metode pembuatan fraksi EA dari ekstrak etanol
herba sambiloto menurut dinvensi ini adalah sebagai berikut:
Sebanyak 15 kg herba sambiloto vang telah diserbuk, dilakukan
proses maserasi dengan pelarut alkohol 96 % sebanyak *120 Liter
dan dilakukan pengadukan £-10 menit tiap 1 djam, 6 kali

pengadukan, suhu #35-40°C. Didiamkan

92}

emalam kemudian disaring.
Dilakukan maserasi yang kedua, residu dimaserasi dengan alkchol
96% sebanyak #75 liter, dilakukan pengadukan 5-10 menit tiap 1
jam, 4 kali pengadukan, suhu $35-40°C. Didiamkan 30 menit
kemudian disaring. Ekstrak sambilote vyang diperoleh kemudian
dipekatkan hingga #20%. Selanjutnya dilakukan fraksinasi cair-
cair dengan menggunakan etil asetat. Perbandingan yang digunakan
adalah Ekstrak : RAir : Etil asetat (}:2,5:2 v/v). Fraksi etil
asetat ditampung kemudian langsung keringkan. Dari metode ini
didapatkan Fraksi EA sebanyak 3,72 kg.

Tahap selanjutnya adalah penetapan kadar andrografolida
dalam fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambilotc yang mengacu
pada penemuan sebelumnya dengan pendaftaran paten No.
P00201100096. Dengan metode tersebut, diketahui bahwa fraksi EA
dari ekstrak etanol herba gambiloﬁo mempunyai kadar
andrografolida sebesar 7,77 £ 0,26 %.

Tahap selanjutnya adalah pembuktian aktivitas antimalaria
fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto pemberian multiple
dose selama tiga hari. Dosis terapi 75 mg/kg BB (setara dengan
12,5 mg andrografolida /kg BB mencit), multiple dose selama tiga
hari memiliki nilai persen prenghambatan 80,00-96,86%
dibandingkan dengan kontrol negatif.

Formula produk fraksi EA dari ekstrak etanol herba
sambiloto menurut invensi ini terdiri dari: fraksi EA dari

ekstrak etanol herba sambilotc 75 mg, PVP K30 0-25 mg, Laktosa
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122,5-147,5 mg, Avicel PH 101 109,5 mg, Cab-0-si1 290 ng,
Primogel 40 Mg, Mg stearat 4 mg, Talk 4 mqg.

Xomposisi formula produk fraksi EA dari ekstrak etanol herba
Sambiloto Yang terbaik menurut invensi ini terdiri dari: fraksi
EA dari ekstrak etanol herba Sambiloto 75 mg, PVP K30 &5 mg,
Laktosa 142,5 mg, Avicel PH 101 109,5 mq, Cab-0-sil 20 mg,
Primogel 490 mg, Mg stearat 4 mg, Talk 4 mg.

Formula ini dibuat dalam bentuk sediaan tablet.

Tablet fraksi FEaA dari ekstrak etanol herba sambiloto memiliki
laju disolusi pPada menit 'ke 60 = 76,84%1,03% andrografolida
terlarut. Kekerasan tablet rata-rata 8,780, 67 kp, kerapuhan
tablet rata-rata 0,690, 04%, dan waktuy disintegrasi tablet rata-
rata adalah 6,6742,58 menit.

Tahap Selanjutnya adalah pembuktian aktivitas antimalaria
tablet fraksi ma dari ekstrak etanol herba sambiloto pemberian
multiple dose selama empat hari. Pemberian dosis terapi setara
dengan 12,5 mg andrografolida/kg BB mencit, multiple dose selama
4 hari memilikj nilai persen penghambatan 66,81-72,57%. Nilai
ini dihitung dari persen parasitemia pada kelompok uji
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif,

Komposisi Fraksi EA  herba sambiloto dan metode yang
diuraikan di atas adalah hanya salah satuy perwujudan dari
invensi inj. Orang yang ahli dibidangnya tentuy Saja dengan mudah
melakukan modifikasi terhadap perwujudan tersebut diatas. Oleh
karena itu Perwujudan tersebut _diberikan hanya untuk
menggambarkan invensi ini, bukan untuk membatasi ruang lingkup
invensi. Lingkup invensi itu sendiri dinyatakan dalam klaim
terlampir.



1. Formula vyang terdiri dari fraksi etil asetat dari ekstrak
etanol herba sambiloto 75 mg, PVP K30 0-5 mg, Laktosa 122, 5~
147,5 mg, avicel 109,5 mg, Cab-0O-sil 20 mg, Primogel 40 mg, Mg
stearat 4 mg, Talk 4 mg.

2. Formula menurut klaim 1 untuk penggunaan dalam pengobatan
penyakit malaria.

3. Formula menurut klaim 1, dimana fraksi etil asetat dari
ekstrak etanol sambiloto diperoleh melalui proses ekstraksi
simplisia herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees. )

menggunakan pelarut etanol 9¢ %, dan dilakukan fraksinasi
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cair-cair dengan menggunakan etil asetat dengan perbandingan
yang digunakan : Ekstrak : Alr : Etil asetat (1:2,5:2 v/v).
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Abstrak

FORMULA PRODUK OBAT ANTIMALARIA DARI FRAKSI ETIL ASETAT EKSTRAK
ETANOL BERBA SAMBILOTO (ANDROGRAPHIS PANICULATA NEES.)

Invensi ini berkaitan dengan rFraksi Etil Asetat (EA) dari
ekstrak etanol herba sambiloto. Metode pembuatan fraksi EA daril
ekstrak etanol herba sambiloto adalah maserasi 15 kg herba
sambiloto dengan pelarut alkohol 96%. Fkstrak sambiloto yang
diperoleh kemudian dipekatkan dan selanjutnya dilakukan
fraksinasi calr-cair dengan menggunakan etil asetat.
Perbandingan vang digunakan . Ekstrak : Air @ BEtil asetat
(1:2,5:2 v/v). Pada penetapan kadar andrografolida dalam fraksi
EA dari ekstrak etanol nerba sambilotc dengan metode KLT-
densitometri diperoleh xadar andrografolida sebesar 1, 710,28 %,

Invensi ini Dberkaltan pula dengan pembuktian aktivitas
antimalaria fraksi EA dari ekstrak etancl herba sambiloto pada
mencit terinfeksi plasmodium berghei. “pada pemberian Pper oral
dosis 75 mg/kg BB mencit secara multiple dose selama tiga hari
dapat menghambat pertumbuhan Plasmodium berghei sebesar 80,00~
96,86%.

Selanjutnya invensi ini berkaitan dengan pengembangan
fraksi FEA dari ekstrak etanol herba sambiloto dalam sediaan
tablet. Formula fraksi EA dari ekstrak etanol herba sambiloto
menurut invensi ini terdiri dari: fraksi EA dari ekstrak etanol
herba sambiloto 75 mg, pPVP K30 0-5 mg, Laktosa 122,5-147,5 mg,
Avicel PH 101 108,55 mg, Cab-0-sil 20 mg, primogel 40 mg, Mg
stearat ¢4 mg, Talk 4 mg.

pada pembuktian aktivitas antimalaria tablet fraksi EA dari
ekstrak etanol herba sambiloto dengan dosis setara dengan 12,5
mg andrografeolida /kg BB mencit pemberian multiple dose selama

empat hari memiliki nilai persen penghambatan 66,81-72,57%.



